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ABSTRAK

Keberhasilan pendidikan disekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan Kepala
Sekolah dalam memberdayakan tenaga pendidik serta seluruh unsur-unsur sekolah yang
tersedia. Oleh karena itu, manajemen mutu pendidik sangatlah dibutuhkan untuk
mencapai keberhasilan pendidikan di sekolah. Tujuan dari adanya manejemen mutu
pendidik yaitu untuk memelihara dan meningkatkan kualitas mutu dari para pendidik
secara berkelanjutan yang dijalankan secara sistematik, pecapaian ini membutuhkan
sebuah manajemen yang efektif agar tujuan tersebut dapat tercapai maksimal.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, penelitian ini diambil di MTS
Negeri 1 Bandar Lampung. Metode pengumpulan data yang penulis gunakan untuk
mengambil data penelitian ini adalah dengan metode observasi dan wawancara dengan
ditunjang metode dokumentasi serta metode deskriptif analisis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam Implementasi Manajemen Mutu
Pendidik di MTS Negeri 1 Bandar Lampung sudah melaksanakan indikator
keberhasilan manajemen mutu pendidik, seperti memberikan pelayanan umum dan
pelaksanaan pembangunan, namun terdapat poin indikator yang belum terlaksana
secara maksimal seperti memberikan kenyamanan dan penanganan keluhan yang
memuaskan belum berjalan dengan maksimal, lalu berkaitan dengan peraturan jam
kerja dimana masih terdapat beberapa pegawai yang belum mematuhi peraturan jam
sekolah.

Kata Kunci: Manajemen Mutu Pendidik

ABSTRACT

The success of education in schools is largely determined by the success of the
principal in empowering educators and all available school elements. Therefore,
quality management of educators is needed to achieve educational success in schools.
The purpose of the existence of quality management of educators is to maintain and
improve the quality of the quality of educators in a sustainable manner which is carried
out systematically, this achievement requires an effective management so that these
goals can be achieved maximally.

This research is a qualitative research, this research was taken at MTS Negeri 1
Bandar Lampung. The data collection method that the author uses to collect the data
for this research is the observation and interview methods, supported by the
documentation method and descriptive analysis method.

The results showed that in the Implementation of Educator Quality Management at
MTS Negeri 1 Bandar Lampung, the indicators for the success of educator quality
management were implemented, such as providing public services and implementing
development, but there were indicator points that had not been implemented optimally,
such as providing comfort and satisfactory complaint handling. maximally, then related
to working hours regulations where there are still some employees who have not
complied with school hours regulations.

Keywords: Educator Quality Management
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MOTTO

Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu,
Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan
mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh
hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang
yang zalim itu tidak akan mendapatkankeberuntungan. ( Q.S
Al- An’am: 135: (6)).
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Sebelum menjelaskan lebih lanjut serta menguraikan isi skripsi ini, maka

terlebih dahulu akan peneliti jelaskan maksud dari judul: Implementasi
Manajemen Mutu Pendidik di MTs Negeri 1 Bandar Lampung, agar tidak
terjadi kesalah-pahaman antara pembaca dengan apa yang dimaksud oleh peneliti,
maka peneliti akan memberikan sedikit penjelasan berkenaan dengan judul
tersebut.
1. Implementasi

“Kunandar menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan implementasi
adalah penerapan atau pelaksanaan. Implementasi merupakan suatu proses
penerapan ide-ide, konsep kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis
sehinggga memberikan dampak baik berupa perubahan pengetahuan,
keterampilan atau nilai”.1

Implementasi yang peneliti maksud dalam peneliti judul skripsi adalah
“Pelaksanaan Manajemen mutu pendidik di MTs Negeri 1 Bandar Lampung”.

2. Manajemen Mutu Pendidik
Pendidik lebih dikenal dengan pengajar yang berpartisipasi dalam

menyelenggarakan pendidikan dengan tugas khusus sebagai profesi pendidik.
Pendidik mempunyai sebutan lain sesuai kekhususannya yaitu: Guru dan
Dosen, guru profesional merupakan hubungan yang berbentuk multi
dimensional dengan muridnya.  Manajemen tenaga pendidik bertujuan untuk
mendayagunakan tenaga pendidik secara efektif dan efisien untuk mencapai
hasil yang optimal, namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan.

“Manajemen adalah suatu kegiatan, pelaksanaannya adalah “managing”
pengelolaan, sedangkan pelaksanaannya disebut dengan manager atau
pengelola”.2 “Mutu adalah sebuah proses terstruktur untuk memperbaiki
keluaran yang dihasilkan.”3

Dapat dirumuskan bahwa manajemen mutu adalah suatu kegiatan
pengelolaan dalam sebuah proses yang terstruktur.
“Manajemen mutu pendidik dan personil mencakup
a. Perencanaan Pegawai,
b. Pengadaan Pegawai,
c. Pembinaan dan Pegawai,
d. Promosi dan Mutasi,

1 Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan dalam
Sertifikat Guru, (Jakarta:RajaWali, 2015), 22.

2 George R.Terry dan Leslie W.Rue, Dasar=Dasar Manajemen , terj. G.A Ticoulu. (Jakarta :
Bumi Aksara, 2000), 1

3 Jerone s. Arcac, Pendidikan Berbasis Mutu(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 75
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e. Pemberhentian Pegawai,
f. Kompensasi, serta
g. Penilai Pegawai.”4

Dapat dirumuskan bahwa manajemen mutu pendidik adalah kegiatan
mengelola personal pendidikan dalam melaksanakan tugas-tugas agar berjalan
dengan efektif.

3. MTS Negeri 1 Bandar  Lampung
Mts Negeri 1 Bandar Lampung  adalah salah satu lembaga pendidikan

yang terletak di Jalan KH. Ahmad Dahlan No. 28 Pahoman Bandar Lampung,
tempat dimana penulis melakukan penelitian.

Berdasarkan penjelasan diatas maka maksud dari judul skripsi adalah
untuk mengetahui bagaimana implementasi manajemen mutu pendidik di Mts
Negeri 1 Bandar Lampung.

B. Latar Belakang Masalah
“Pendidikan merupakan suatu proses.”5 Berbeda dengan tujuan fisik

seperti jarak suatu tempat atau suatu target produksi, tujuan pendidikan merupakan
suatu yang intangible dan terus menerus berubah. Tujuan pendidikan selalu
bersifat sementara atau tujuan yang berlari. Hal ini berarti tujuan pendidikan setiap
saat perlu direvisi dan disesuaikan dengan tuntutan perubahan.

Pendidikan ditunjukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
sebagaimana dirumuskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB II Pasal 3 yang berbunyi:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan mengembangkan potensi peserta didik
agar berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab”.6

Dapat dirumuskan bahwa Pendidikan Nasional adalah suatu
pengembangan potensi peserta didik agar berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri. Pendidikan Nasional juga berfungsi sebagai pengembangan dalam
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

Keberhasilan pendidikan disekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan
oleh Kepala Sekolah dalam memberdayakan tenaga kependidikan yang tersedia.
Di dalam hal ini, peningkatan produktivitas dan prestasi kerja dapat dilakukan
dengan meningkatkan perilaku tenaga kependidikan disekolah melalui aplikasi
berbagai konsep dan teknik manajemen personalia modern. Berhasil atau tidaknya

4E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep,Strategi, Implementasi, (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2012), 42.

5Tilaar, Standirasasi Pendidikan Nasional, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006)  75.
6Undang-undang SISDIKNAS RI Nomor 20 Tahun 2013, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 7.
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proses pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan sangatlah begantung
dari unsur manusia yang pemimpinnya dapat melaksanakan tugas-tugasnya serta
kegiatan yang dilakukan.
Dalam Al-Qur’an Allah SWT berfirman dalam QS An-Nisa Ayat 58.7

                     
         ))58:)4النسّاء(

Artinya: ”Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum
di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.” (QS.
An-Nisa [4]: 58)

Ayat diatas menjelaskan tentang sebuah amanat yang wajib di sampaikan
kepada yang berhak menerimanya yang bermaksud amanat kepada ahlinya, yaitu
orang-orang yang benar-benar mempunyai keahlian dibidang tersebut. jadi dalam
penempatan seorang pegawai tersebut, sehingga apabila seorang pegawai
ditempatkan sesuai kemampuannya yang dimiliki maka ia akan lebih mudah dan
cepat dalam menjalankan dan menyelesaikan segera dan tanggung jawab yang
telah dibebankan kepadanya, sehingga tujuan dari perusahaan dari tempat ia
bekerja akan lebih mudah tercapai.

Tabel 1.1
Indikator Implementasi Manajemen Tenaga Pendidik

Di MTs Negeri 1 Bandar Lampung

No Indikator Sub indikator

1.
Pelaksanaan manajemen
tenaga pendidik.

1. Pengadaan tenaga pendidik.
2. Pengembangan tenaga pendidik.
3. Pemberian kompensasi untuk

tenaga pendidik.
4. Faktor pendukung.
5. Faktor penghambat.

7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: CV Pustaka Agung Harapan,
2006), QS. An-Nisa [4]: 58.
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No Indikator Sub indikator

2
Peningkatan
mutu
pembelajaran.

1. Kualitas tenaga pendidik.
2. Materi.
3. Strategi.
4. Faktor pendukung.
5. Faktor penghambat.
6. Kualitas peserta didik.

Dari indikator diatas dapat dilihat bahwa implementasi manajemen tenaga
pendidik di MTs Negeri 1 Bandar Lampung sudah memenuhi dari fungsi
manejemen yang sebenarnya, Namun ada beberapa faktor yang harus ditingkatkan
kepada tenaga pendidik terhadap kebijakan manajemen MTs Bandar Lampung
yang sudah ada, karena kualitas pendidikan tergantung bagaimana para tenaga
pendidik meningkatkan kualtitas pendidikannya, oleh sebab itu untuk
meningkatkan kualitas tenaga pendidik agar menghasilkan tenaga pendidik yang
berkualitas dibutuhkan sebuah pengimplementasian manajemen yang tepat dan
benar. Pengimplementasian manajemen ini tidak terlepas dari kebijakan pemimpin
sebuah instansi yang ada.

Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti lebih mendalam proses
implementasi manajemen tenaga pendidik di MTs Negeri 1 Bandar Lampung serta
faktor penghambat dan pendukungnya.

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian
Masalah dalam penelitian ini hanya difokuskan pada “Implementasi

Manajemen Mutu pendidik di MTs 1 Bandar Lampung”. Adapun sub fokus dalam
penelitian ini terdiri atas:
1. Pelaksanaan manajemen mutu pendidik.
2. Peningkatan mutu pembelajaran.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan manajemen mutu pendidik di MTs Negeri 1 Bandar

Lampung?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan :
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan manajemen mutu pendidik di MTs

Negeri 1 Bandar Lampung.
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F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian terdiri dari dari 2 macam, yaitu:
1. Teoritis

Dapat dijadikan bahan acuan dalam penerapan manajemen maupun
implementasi manajemen mutu pendidik untuk masa yang akan datang.

2. Praktis
a. Bagi sekolah dapat dijadikan acuan dalam perbaikan terhadap

implementasi manajemen tenaga pendidik yang ada disekolah.
b. Bagi peneliti dapat menambah wawasan tentang segala sesuatu yang

berkaitan dengan implementasi manajemen tenaga pendidik yang
sebenarnya, serta dapat dijadikan bahan penelitian selanjutnya terkait
permasalahan ini.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Berdasarkan kajian peneliti terhadap beberapa penelitian terdahulu yang

relevan dengan judul penelitian ini, setidaknya peneliti menemukan tiga hasil
penelitian yang relevan, yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dengan judul Pendidik dan Tenaga

Kependidikan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidik dan tenaga
kependidikan merupakan salah satu standar Nasional Pendidikan merupakan
perhatian khusus dari pemerintah dan masyarakat.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Taufiqur Rahman dengan judul Studi
Pengembangan Pendidik dan Tenaga Kependidikan, hasil penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kondisi objektif kualitas pendidik dan tenaga
kependidikan, untuk mengetahui strategi pengembangan kualitas bagi pendidik
dan tenaga kependidikan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hamzah dengan judul Implementasi Manajemen
Tenaga Pendidik, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen
pendidikan mempunyai beberapa  taksiran yang saling mendukung satu sama
lain. Penelitian ini difokuskan dalam masalah perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi.

H. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian

“Metode merupakan suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam
proses penelitian, sedangkan penelitian adalah semua kegiatan pencarian,
penyelidikan, dan percobaan secara alamiah dalam suatu bidang tertentu, untuk
mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk
mendapatkan pengertian baru dan menaikkan tingkat ilmu serta teknologi”.8

8 S. Margono, Metodologi Pendidikan, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2004),  1.
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“Sugiyono menjelaskan bahwa metode penelitian pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu”.9 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni sebuah
pendekatan penelitian yang berfungsi untuk mendapatkan data deskriptif
berupa kata-kata dan gambar. “Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan
oleh Lexy J. Meleong bahwa data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif
adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka”.10

Dari beberapa penjelasan sebelumnya, dapat dipahami bahwa metode
penelitian merupakan langkah-langkah penelitian untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
1) Sumber Data

“Sumber data pada penellitian ini adalah subjek dari mana data
penelitian tersebut diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau
wawancara dalam mengumpulkan datanya, maka sumber data tersebut
responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian, baik pertanyaan tertulis maupun lisan”.11

”Berdasarkan uraian di atas menurut Lofland sumber data utama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan”.12

Dapat dipahami bahwa sumber data adalah suatu objek dari mana data
itu diperoleh, sumber data itu sendiri mencakup pertanyaan- pertanyaan baik
itu pertanyaan tertulis maupun lisan
Adapun sumber data terdiri atas dua macam, sebagai berikut:
a.) Sumber Data Primer

“Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data”.13 Dalam penelitian ini
sumber data primer yang diperoleh oleh peneliti adalah hasil
wawancara dengan kepala  madrasah, guru, kepala tata usaha, waka
sarana prasarana.

Sumber data primer dapat dipahami bahwa sumber data
tersebut memberikan data secara langsung kepada pengumpul data
seperti wawancara.

b) Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung

memberikan data, misalnya lewat orang lain atau dokumen. Sumber
data sekunder yang diperoleh penelitian adalah data yang diperoleh

9 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2006, . 1.

10 Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kuaitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 11.
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka

Cipta, 2013),  172.
12 Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kuaitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 157.
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung; Alfabeta, 2009),

253.
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langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa data-data madrasah
dan berbagai literatur yang relevan dengan pembahasan.

Data berasal dari dokumen=dokumen berupa catatan=catatan
yang penulis butuhkan.

2) Metode Pengumpulan Data
“Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan pada natural

setting (kondisi alamiah). Sumber data primer pada teknik pengumpulan
data lebih banyak pada observasi yang berperan serta (partisipan
observation), wawancara mendalam (indepth interview) dan dokumentasi”14

Dapat dipahami bahwa metode pengumpulan data adalah suatu
pengumpulan data yang dilakukan pada huruf natural setting (kondisi
alamiah). Sumber data tersebut memakai teknik pengumpulan data, seperti
wawancara dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan observasi (pengamatan), wawancara (interview) dan
dokumentasi.
a) Metode Observasi

“Metode observasi diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian. Observasi (pengamatan) adalah alat pengukur data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik
gejala-gejala yang diselidiki”.15

Dari pengertian di atas dapat dipahami  bahwa observasi
merupakan suatu penyelidikan yang dilakukan dengan alat indra baik
langsung maupun tidak langsung terhadap fakta-fakta, gejala-gejala
yang akan diteliti.

Observasi ada dua yang terdiri dari partisipan dan non
partisipan. Partisipan adalah suatu proses pengamatan bagian dalam
dilakukan oleh observer dengan ikut mengambil bagian dalam
kehidupan orang yang diobservasi sedangkan non partisipan adalah
apabila observasi tidak ikut dalam kehidupan orang- orang yang
diobservasi dengan secara terpisah berkedudukan selaku
pengamat.Observasi (pengamatan) yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis penelitian non partisipan, dimana peneliti tidak turut ambil
bagian dalam kehidupan orang yang di observasi. Adapun hal-hal yang
akan di observasi adalah tentang proses manajemen Tenaga Pendidik16.

Dari observasi diatas dapat disimpulkan bahwa observasi
tersebut memiliki hal penting dalam penelitian.

14Ibid., 225.
15Kartini Kartono, Pengantar Metode Riset Sosial, (Bandung: Alumni, 2008), 70.
16 Sugiono,Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2014), 224
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b) Metode Wawancara
“Interview yang sering juga disebut degan wawancara atau

kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara”.17

“Esterberg (dalam Sugiyono), menyebutkan bahwa wawancara
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentu”.18

Dapat dipahami bahwa wawancara adalah pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

Berdasarkan kutipan menurut Esterberg peneliti menyimpilkan
bahwa yang dimaksud dengan metode interview adalah metode yang
dipergunakan untuk memperoleh data yang valid secara langsung
meminta keterangan dari pihak yang di interview, karena metode ini
merupakan cara yang mudah dan parktis untuk menghimpun data yang
diperlukan, dengan demikian informasi yang berkaitan dengan masalah
yang diteliti bisa dari pihak-pihak tertentu yang dianggap mewakili.

Bila dilihat dari sifat dan teknik pelaksanaannya jenis interview
dapat dibedakan atas:
(1) Wawancara bebas (wawancara tak terpimpin), adalah proses

wawancara di interview tidak secara sengaja mengarah tanya
jawab pada pokok persoalan dari fokus penelitian.

(2) Wawancara terpimpin, adalah wawancara yang menggunakan
panduan dari pokok-pokok permasalahan.

(3) Wawancara bebas terpimpin, adalah kombinasi antara wawancara
bebas dengan wawancaea terpimpin. Jadi dalam wawancara hanya
memuat pokok-pokok masalah yang dieliti selanjtunya dalam
proses wawancara berlangsung mengikuti situasi pewawancara,
apabila menyimpang dari pokok persoalan yang dibahas.19

Dapat dipahami bahwa jenis interview adalah suatu teknik yg
bersifat wawancara, adapun jenis interview diantaranya wawancara
bebas, wawancara terpimpin, wawancara bebas terpimpin.

Ditinjau dari pelaksanaannya, peneliti menggunakan model
interview bebas terpimpin, yang merupakan kombinasi antara interview
bebas dan interview terpimpin. Dimana pewawancara bebas

17Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta: PT Rineka Cipta,
2013),  . 198.

18Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2009),  371.

19 Hamid Darmadi, Dimensi-Dimensi Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial,
(Bandung: Afabeta, 2013), h.286.
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menanyakan apa saja tetapi juga mengingat akan data apa yang akan
dikumpulkan dengan membawa sederetan pertanyaan, serta berupaya
untuk menciptakan suasana santai tapi tetap serius dan sungguh-
sungguh, metode ini peneliti gunakan untuk mewawancarai kepala
madrasah, guru, kepala tata usaha, waka sarana prasarana.

c) Metode Dokumentasi
“Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang bersumber

pada dokumen atau catatan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi. Di
dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya”.20

Dapat dipahami bahwa dokumentasi adalah metode
pengumpulan data yang bersumber pada dokumen atau peristiwa yang
telah terjadi, dokumentasi juga bersumber dari buku- buku, majalah,
dokumen, peraturan- peraturan.

Adapun data yang dihimpun melalui metode dokumentasi dalam
penelitian ini adalah sejarah singkat berdirinya MTs Negeri  1 Bandar
Lampung, visi misi, strategis MTs Negeri 1 Bandar Lampung, lokasi
madrasah, daya dukung eskternal MTs Negeri 1 Bandar Lampung.

Jadi metode dokumentasi adalah suatu cara pengambilan atau
pengumpulan data dengan cara mengumpulkan suatu bukti-bukti tertulis,
cetak, gambar, dan sebagainya.

d) Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan

kreabilitas, uji kreabilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian.
Pemeriksaan keabsahan data diterapkan dalam pembuktian hasil
penelitian dengan yang ada di lapangan. Teknik keabsahan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik Trianggulasi.

“Teknik Trianggulasi merupakan teknik pengumpulan data yang
sekaligus menguji kreadibilitas data, yaitu mengecek kreadibilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data”.21

Dalam penelitian ini digunakan Trianggulasi teknik yang dicapai
dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara. Trianggulasi dilakukan dengan cara trianggulasi teknik,
sumber data dan waktu.

Trianggulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal yang
sama dengan teknik yang berbeda, yaitu dengan wawancara, observasi
dan dokumentasi. Trianggulasi sumber, dilakukan dengan cara

20Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2013) ,  h. 201.

21Ibid., 397.
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menanyakan hal yang sama melalui sumber yang berbeda dalam hal ini
sumber datanya adalah kepala sekolah, guru, staf tata usaha. Trianggulasi
waktu artinya pengumpulan data dilakukan pada berbagai kesempatan,
pagi, siang, dan sore hari.22

Dapat dirumuskan bahwa trianggulasi itu adalah teknik yang
dilakukan untuk beberapa cara seperti wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

e) Metode Analisis Data
“Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain”.23

Dapat dipahami bahwa metode analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
wawancara, catatan langsung, dan dokumentasi.

Adapun metode berfikir yang dipakai pada penelitian ini adalah
metode induktif atau mengumpulkan bukti-bukti khusus yang kemudian
ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum. Setelah dilakukan
penelitian, data yang terkumpul masih merupakan data mentah sehingga
perlu diolah dan dianalisis terlebih dahulu guna menghasilkan sebuah
informasi yang teruji kevalidannya. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan dalam penelitian meliputi:
(1) Reduksi Data

“Mereduksi data berati merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang hal yang tidak perlu”.24

Dapat dirumuskan bahwa reduksi data adalah merangkum
atau memilih pokok-pokok pembahasan dan mefokuskan hal-hal
yang penting. Mengumpulkan data dan menerangkan data yang
memfokuskan pada hal-hal yang berhubungan dengan wilayah
penelitian dan menghapus data yang tidak berpola baik dari hasil
observasi, interview dan dokumentasi.

(2) Penyajian Data (Data Display)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah

mndisplay data. Penyajian data adalah sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan
dan pengambilan tindakan, yang disajikan antara lain dalam bentuk

22Ibid., 411.
23Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2009),

241.
24Ibid., 338.
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teks naratif, matriks, jaringan, dan bagan. Dengan mendisplay data,
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut.25

Dengan demikian, penyajian data (data display) adalah kumpulan
informasi yang tersusun untuk menarik kesimpulan dan pengambilan
tindakan, dalam penyajian data tersebut dapat disajikan antara lain dalam
bentuk teks naratif, matrik, jaringan, dan bagan.

b. Verifikasi (Penarikan Kesimpulan)
Verifikasi atau penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau

memahami makna atau arti, pola-pola, penjelasan, atau sebab akibat, atau
penarikan kesimpulan, sebenarnya hanyalah sebagian dari suatu kegiatan dari
konfigurasi yang utuh. Dalam menarik kesimpulan akhir, peneliti menggunakan
metode berpikir induktif. Berpikir induktif adalah berangkat dari fakta-fakta
yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit, kemudian fakta-fakta dan
peristiwa-peristiwa yang khusus itu ditarik generalisasi-generalisasi yang
bersifat umum.26

Dapat dirumuskan bahwa verifikasi adalah suatu kesimpulan yang terdi
dari fakta atau peristiwa yang kongkrit , kemudian fakta tersebut bersifat
umum.

I. Sitematika Pembahasan
Bab I Pendahuluan. Bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang

masalah, fokus dan subfokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab II Landasan Teori. Bab ini memuat tentang kerangka teori relevan dan
terkait dengan tema skripsi yaitu manajemen pendidik dalam proses pembelajaran

Bab III Deskripsi Objek Penelitian. Pada bab ini memuat tentang penyajian
data penelitian yang berupa Gambaran Umum Objek dan Penyajian Fakta dan Data
Penelitian

Bab IV Analisis Penelitian. Pada Bab ini memuat tentang analisis terhadap
data hasil penelitian  serta temuan penelitian..

Bab V Penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan dan rekomendasi yang
ditarik dari pembuktian atau uraian yang telah ditulis terlebih dahulu di rumusan
masalah

25Ibid, 341.
26Lexy J. Meleong, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),  43.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Manajemen Pendidikan
1. Pengertian Manajemen Pendidikan

Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dari asal kata mantis yang
berarti tangan dan agere yang berarti melakukan.kata-kata itu digabungkan
menjadi kata kerja managere yang artiya menangani. Managere diterjemahkan
kedalam bahasa inggris dalam bentuk kerja to manage, dengan kata benda
management dan manajer untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen.
Akhirnya manajemen diterjemahkan kedalam bahasa indonesia menjadi
manajemen atau pengelolaan. Manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari
tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengendalian
yang diakukan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.27

Dapat dirumuskan bahwa manajemen ialah gabungan dari kata mantis
(tangan) dan agere (melakukan) yang digabungkan menjadi kata kerja
managere yang artinya menangani. Manajemen itu sendiri terdiri dari tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian.

“Manajemen atau pengelolaan merupakan komponen integral dan dapat
dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan. Alasannya tanpa
manajemen tidak mungkin tujuan pendidikan dapat diwujudkan secara optimal,
efektif, dan efisien”.28

Dapat dipahami bahwa manajemen atau pengelolaan itu sendiri adalah
komponen intergal, manajemen juga bertujuan untuk mengoptimalkan proses
dalam sebuah pendidikan, termasuk halnya mutu pendidik.

2. Fungsi Manajemen Pendidikan
Secara umum manajemen memiliki fungsi-fungsi yang bisa disingkat

POAC. Berikut ini adalah fungsi-fungsi manajemen menurut GR. Terry:
a. Perencanaan (planning) yaitu sebagai dasar pemikiran dari tujuan dan

penyusunan langkah-langkah yang akan dipakai untuk mencapai tujuan.
Merencanakan berarti mempersiapkan segala kebutuhan, memperhitungkan
matang-matang apa saja yang menjadi kendala dan merumuskan bentuk
pelaksanaan kegiatan yang bermksud untuk mencapai tujuan.

b. Pengorganisasian (organization) yaitu sebagai cara untuk mengumpulkan
orang-orang dan menempatkan mereka menurut kemampuan keahliannya
dalam pekerjaan yang sudah direncanakan.

c. Penggerakan (actuating) yaitu untuk menggerakan organisasi agar berjalan
sesuai dengan pembagian kerja masing-masing serta menggerakan sumber

27Kompri, Manajemen Pendidikan 1,  (Bandung, Alfabeta, 2015), 2-3.
28E.Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi, Implementasi, (Bandung :PT

Remaja Rosdakarya, 2012), 20.
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daya yang ada dalam organisasi agar pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan
bisa berjalan sesuai rencana dan bisa mencapai tujuan.

d. Pengawasan (controling) yaitu untuk mengawasi apakah gerakan organisasi
ini sudah sesuai dengan rencana atau belum. Serta mengawasi penggunaan
sumber daya dalam organisasi agar bisa terpakai secara efektif dan efisien
tanpa ada yang melenceng dari rencana.29

Dapat dirumuskan bahwa Fungsi manajemen adalah apa yang
direncanakan, itu yang akan dicapai. Maka itu fungsi perencanaan yang harus
dilakukan sebaik mungkin agar dalam proses pelaksanaanya bisa berjalan
dengan baik serta segala kekurangannya bisa diatasi.

3. Tujuan Manajemen Pendidikan
a. Terwujudnya suasana belajar dan proses pembelajaran yang aktif,

kreatif,efektif, menyenangkan dan bermakna.
b. Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan potensi dirinya untuk

memiliki kekuatan spiritiual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.

c. Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.
d. Terbekalinya tenaga pendidik dengan teori tentang proses dan tugas

administrasi pendidikan.
e. Teratasinya masalah mutu pendidikan karena 80 persen masalah mutu

disebabkan oleh manajemennya.
f. Terciptanya perencanaan pendidikan yang merata, bermutu, relevan, dan

akuntabel.
g. Meningkatkan citra positif pendidikan.30

Berdasarkan dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
manajemen pendidikan adalah suatu pengembangan potensi diri untuk seluruh
peserta didik.

4. Prinsip Manajemen Pendidikan
Douglas merumuskan prinsip-prinsip manajemen pendidik sebagai berikut:
a. Memprioritaskan tujuan diatas kepentingan pribadi dan kepentingan

mekanisme kerja.
b. Mengoordinasikan wewenang dan tanggung jawab.
c. Memberikan tanggung jawab dan personel sekolah hendaknya sesuai dengan

sifat-sifat dan kemampuannya.
d. Mengenal secara baik faktor-faktor psikologis manusia.
e. Relativitas nilai-nilai.31

Dapat dirumuskan bahwa prinsip manajemen pendidikan adalah suatu
cara untuk memprioritaskan tujuan dari kepentingan pribadi dan kepentingan

29George R. Tery, Prinsip-prinsip Manajemen, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), 15.
30Muhammad Mustari, Manajemen Pendidikan , (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 2014), 6.
31 Ibid., 11.
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mekanisme kerja, dan memberikan tanggung jawab dan personel sekolah sesuai
sifat dam kemampuannya.

B. Konsep Tenaga Pendidik
1. Pengertian Tenaga Pendidik

Tenaga pendidik merupakan anggota masyarakat yang mengabdikan diri
dan diangkat menunjang pelaksanaan pendidikan. Sebagaimana yang dimaksud
dengan tenaga kependidikan dan pendidik menurut Undang- undang Nomor 20
Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 39 ayat (1). Tenaga
Kependidikan bertugas melaksanakan admintrasi, pengelolaan, pengembangan,
pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada
satuan pendidikan. (2) Tenaga pendidik merupakan tenaga profesional yang
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, ,melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan dan
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan
tinggi.32

Dapat dipahami bahwa Tenaga pendidik merupakan anggota masyarakat
yang mengabdikan diri dan diangkat menunjang pelaksanaan pendidikan, dan
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencakan dan melaksanakan
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan
dan pelatihan, serta melakukan dan pengabdian kepada masyarakat, terutama
bagi pendidik pada perguruan tinggi.

2. Jenis-Jenis Tenaga Pendidik
Dalam perundang-undangan yang berlaku di indonesia khususnya BAB 1

Pasal 7 UUSPN menyebutkan bahwa tenaga pendidik itu adalah anggota
masyarakat yang mengabdikan diri dalam menyelenggarakan pendidikan. Pasal
27 ayat 1 selanjutnya menjelaskan bahwa tugas tenaga pendidik itu adalah
menyelenggarakan kegiatan mengajar, melatih, meneliti, mengembangkan,
mengelola, dan atau memberikan pelayanan teknis dalam bidang pendidikan.
Pasal 27 ayat 2 menyebutkan bahwa yang disebut tenaga kependidikan meliputi
teaga pendidik pengelola satuan pendidikan, pemilik, pengawas, peneliti dan
pengembang dibibidang pendidikan, pustakawan, laboran dan teknis sumber
belajar. Khusus yang disebutkan tenaga pendidik, pasal 1 ayat 8 menjelaskan
bahwa pendidik itu adalah anggota masyarakat yang bertugas membimbing,
mengajar dan atau melatih peserta didik. Menurut pasal ini dapat dipahami
bahwa tenaga pendidik yang termasuk dalam kategori pendidikan adalah :
a. Tenaga pengajar yang bertugas utamanya mengajar: yang pada jenjang

pendidik dasar dan menengah disebut guru dan jenjang pendidik tinggi
disebut dosen.

b. Tenaga pembimbing yang dikenal pula disekolah sebagai penyuluh
pendidikan atau dewasa ini lebih tepat disebut guru BP.

32 Undang-undang SISDIKNAS RI Nomor 20 Tahun 2003, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 27.
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c. Tenaga pelatih yang oleh sebagian pihak ditempatkan sebagai teknisi seperti
pelatih olahraga, kesenian, keterampilan. Akan tetapi ada pula yang
menempatkan tenaga pelatih ini sebagai tenaga fungsional yang memang
termasuk kategori fungsional yang termasuk kategoi profesional.

C. Manajemen Tenaga Pendidik
1. Pengertian Manajemen Tenaga Pendidik

Manajemen tenaga pendidik adalah kegiatan mengelola personal
pendidikan dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai tugas dan fungsinya agar
berjalan dengan efektif. Manajemen tenaga kependidikan didefinisikan pula
sebagai kegiatan menggerakan orang lain untuk mencapai tujuan pendidikan.
Manajemen tenaga pendidik bertujuan untuk mendayagunakan tenaga pendidik
secara efektif dan ofesien untuk mencapai hasil yang optimal, namun tetap
dalam kondisi yang menyenangkan.
Manajemen mutu pendidik dan personil mencakup :
a. perencanaan pegawai,
b. pengadaan pegawai,
c. pembinaan dan pegawai,
d. promosi dan mutasi,
e. pemberhentian pegawai,
f. kompensasi,
g. penilai pegawai.33

Dapat dirumuskan bahwa manajemen tenaga pendidik adalah kegiatan
mengelola personal pendidikan dalam melaksanakan tugas- tugas agar berjalan
dengan efektif.

2. Tujuan Manajemen Tenaga Pendidik
“Berdasarkan (Permendiknas No 8 Tahun 2005) Tuga Ditjen PMTK Direktorat

Jendral Peningkatan mutu pendidikan dan tenaga pendidik mempunyai tugas
merumuskan serta melaksanakan kebijakan standarisasi teknis dibidang
peningkatan mutu pendidik dan tenaga pendidik anak usia dini, pendidikan
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan nonformal”.34 Tujuan dari
manajemen atau pengelolaan tenaga pendidik itu adalah agar mereka memiliki
kemampuan motivasi dan kreativitas untuk :
a. Mewujudkan sistem sekolah yang mampu mengatasi kelemahan- kelemahan

sendiri.
b. Secara berkesinambungan menyesuaikan program pendidik sekolah

terhadap kebutuhan belajar peserta didik dan terhadap persaingan kehidupan
dimasyarakat secara sehat dan dinamis.

33E.Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi, Implementasi, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 42.

34Ibid., h. 231-232.
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c. Menyediakan bentuk kepemimpinan yang mampu mewujudkan human
organization yang pengertiannya lebih dari sekedar human relationship pada
pendidikan disekolah itu sendiri.

d. Membentuk kepemimpinan yang menjamin munculnya peningkatan
produktivitas pendidik sebagai paduan fungsi keefektifan, efisien dan
ekuitas (keadilan) melalui pengelolaan tenaga kependidikan yang rasional
dan profesional.

e. Bentuk kepemimpinan yang menjamin kelangsungan usaha- usaha kearah
terwujudnya keseimbangan kehidupan organisasi melalui usaha- usaha
menserasikan tujuan tujuan- tujuan individu dengan tujuan- tujuan sistem
sekolah organisasi pendidikan.

f. Mewujudkan kondisi dan iklim kerja sama sistem sekolah atau organisasi
pendidikan yang mendukung secara maksimal pertumbuhan profesional dan
kecakapan teknis setiap tenaga pendidik.35

Dapat dirumuskan bahwa Tujuan dari manajemen atau pengelolaan
tenaga pendidik itu adalah  memiliki kemampuan motivasi dan kreativitas
untuk mewujudkan sistem sekolah agar lebih maksimal lagi.

3. Tugas dan Fungsi Tenaga Pendidik
Berdasarkan Undang- undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 39 : (1)

Tenaga pendidik bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan,
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses
pendidikan pada satuan pendidikan. (2) Pendidakan merupakan tenaga
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan melaksanakan proses
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terutama bagi pendidik pada
perguruan tinggi.

Menurut E. Mulyasa manajemen tenaga pendidik bertujuan untuk
mendayagunakan tenaga pendidik secara efektif dan efisien untuk mencapai
hasil yang opitimal. Manajemen tenaga pendidik mencakup :
a. Perencanaan pegawai.
b. Pengadaan pegawai.
c. Pembinaan dan pengembangan pegawai.
d. Promosi dan mutasi.
e. Pemberhentian dan pensiunan pegawai.
f. Kompensasi.
g. Penilaian pegawai.36

35Eka Prihatin, Teori Administrasi Pendidikan , (Bandung: Alfabeta, 2011), 75.
36E.Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi, Implementasi, (Bandung: PT

Remaja Rosdakarya, 2012), 42.
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Dapat dirumuskan bahwa manajemen tenaga pendidik bertujuan untuk
mendayagunakan tenaga pendidik secara efektif untuk tercapainya hasil yang
optimal.

Manajemen tenaga pendidik sekolah terwujud sebagai suatu proses atau
fungsi yang terdiri atas langkah-langkah tertentu secara sistematis, prosesnya
meliputi :
a. Perencanaan

Perencanaan merupakan kegiatan untuk menentukan kebutuhan
pegawai, baik secara kuantitatif maupun kualitatif untuk sekarang dan masa
depan. Penyusunan rencana personalia dengan baik memerlukan informasi
yang lengkap dan jelas tentang pekerjaan atau tugas yang harus dilakukan
didalam organisasi. Karena itu, sebelum menyusun rencana perlu dilakukan
analisis dan analisis jabatan untuk memperoleh diskripsi pekerjaan.
Informasi ini sangat membantu dalam menentukan jumlah pegawai yang
diperlukan, dan juga untuk menghasilkan spesifikasi pekerjaan (job
spesification).37

Adapun ayat yang membahas terkait perencanaan sebagai berikut
(Q.S. Al-Hasyr Ayat 18):38

                 
     ))18:)59الحشر(

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
(QS. Al-Hasyr [59]: 18)

Pada ayat diatas, Allah menyerukan kepada umatnya untuk
mempersiapkan atau merencanakan segala sesuatu dengan baik. Dengan
begitu dalam proses perencanaan ini harus dilakukan dengan cermat dan
teliti baik berkaitan dengan karakteristik sarana dan prasarana yang
dibutuhkan, jumlah, jenisnya, dan kendalanya beserta harganya.

b. Pengadaan
Pengadaan pegawai merupakan kegiatan untuk memenuhi kebutuhan

pegawai pada suatu lembaga, baik jumlah maupun kualitasnya. Untuk
mendapatkan pegawai yang sesuai dengan kebutuhan, dilakukan kegiatan
rekrutmen, yaitu usaha mencari calon- calon pegawai yang memenuhi syarat
sebanyak mungkin, untuk kemudian dipilih calon terbaik dan tercakap.
Untuk kepentingan perlu dilakukan seleksi, melalui ujian lisan, tertulis, dan
praktek. Namun adakalnya, pada suatu organisasi pengadaan pegawai dapat

37 Ibid., 43.
38 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: CV Pustaka Agung Harapan,

2006), QS. Al-Hasyr [59]: 18
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didatangkan secara intern atau dari dalam organisasi saja, apakah melalui
promosi atau mutasi.

c. Pembinaan dan pengembangan
Pembinaan dan pengembangan, pegawai merupakan fungsi

pengelolaan personil yang mutlak perlu untuk memperbaiki, menjaga, dan
meningkatkan kinerja pegawai. Kegiatan ini dapat dilakukan degan cara on
the job training dan in service training. Kegiatan pembinaan dan
pengembangan ini tidak hanya menyangkut aspek kemampuan, tetapi juga
menyangkut karier pegawai.

d. Promosi dan mutasi
Promosi atau pengangkatan pertama biasanya diangkat sebagai calon

PNS dengan masa percobaan satu atau dua tahun, kemudian ia mengikuti
latihan prajabatan, dan setelah lulus diangkat menjadi pegawai negeri sipil
penuh. Setelah pengangkatan pegawai kegiatan berikutnya adalah
penematan atau penugasan. Dalam penempatan ini diusahakan adanya
kongreunsi yang tinggi antara tugas yang menjadi tanggung jawab pegawai
dengan karakteristik pegawai. Untuk mencapai tingkat kongruensi yang
tinggi dan membantu personil supaya benar- benar siap secara fisik dan
mental untuk melaksanakan tugas- tugasnya, perlu dilakukan fungsi baik
sebelum atau sesudah penempatan.39

Dapat dipahami bahwa pomosi dan mutasi merupakan pengangkatan
pegawai sebagai calon PNS dengan masa percobaan satu atau dua tahun,
kemudian mengikuti pelatihan prajabatan, dan setelah itu lulus dan diamgkat
menjadi pegawai negeri sipil seutuhnya.

e. Pemberhentian dan Pensiunan Pegawai
Pemberhentian dan Pensiunan pegawai merupakan fungsi personalia

yang menyebabkan terlepasnya pihak organisasi dan personil dari hak dan
kewajiban sebagai lembaga tempat bekerja dan ebagai pegawai. Untuk
selanjutnya mungkin masing- masing pihak terkait dalam perjanjian dan
ketentuan sebagai bekas pegawai dan bekas lembaga tempat kerja. Banyak
alasan yang mnyebabkan seseorang tenaga kependidikan berhenti dari
pekerjaannya, yaitu:
1) Karena permintaan sendiri untuk berhenti.
2) Karena mencapai batas uia pensiun menurut ketentuan yang berlaku.
3) Karena adanya penyederhanaan organiasi yang menyebabkan adanya

penyederhanaan tugas disatu pihak lain diperoleh kelebihan tenaga kerja.
4) Karena yang bersangkutan melakukan penyelewengan atau tindak

pidana.
5) Karena yang bersangkutan tidak cakap jasmani dan rohani.
6) Karena yang meninggalkan tugs dalam jangka waktu tertentu sebagai

penyelenggaraan atas ketentuan yang berlaku.

39 Ibid., 43.
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7) Karena meninggal dunia atau karena hilang sebagaimana dinyatakan oleh
pejabat yang berwenang.40

Dapat dipahami bahwa pemberhentian dan pensiunan adalah suatu
fungsi personalia yang menyebabkan terlepasnya pihak organisasi dan
personil dari hak dan kewajiban sebagai lembaga tempat bekerja dan sebagai
pegawai.

f. Kompensasi
Kompensasi adalah balas jasa yang diberikan organisasi kepada

pegawai, yang dapat dinilai dengan uang dan mempunyai kecendrungan
diberikan secara tetap. Pemberian kompensasi selain dalam bentuk gaji
dapat juga berupa tunjangan, fasilitas perumahan, kendaraan dan lain- lain.
Bagi tenaga kependidikan di indonesia terdapat perbedaan perhitungan
kompensasi langsung sesuai dengan pangkat, jabatan, dan golongan. Sejauh
ini untuk tenaga kependidikan yang berstatus PNS memiliki ketentuan
khusus untuk pemberian kompensasi (UU No. 8 tahun 1974). Kenaikan gaji
berkala, tunjangan jabatan dilingkungan profesi pendidik dirasakan belum
memadai dan disoroti secara tajam. Hal ini berkaitan erat dengan kondisi
APBN untuk sektor pendidikan yang masih jauh berbeda dibawah sektor
lain.

g. Penilaian
Penilaian tenaga pendidik merupakan usaha yang dilakukan untuk

mengetahui seberapa baik perfoma seseorang tenaga pendidik dalam
melaksanakan tugas pekerjaannya dan seberapa besar potensinya untuk
berkembang. Penilaian tenaga pendidik difokuskan pada prestasi individu
dan peran sertanya dalam kegiatan sekolah. Bagi para pegawai, penilaian
berguna sebagai umpan balik berbagai hal seperti kemampuan, keletihan,
kekurangan, dan potensi yang pada gilirannya bermanfaat untuk
menentukan tujuan, jalur, rencana, dan pengembangan karier.  Bagi sekolah,
hasil penilaian prestasi kerja tenaga pendidik sangat penting dalam
pengambilan keputusan berbagai hal seperti identifikasi kebutuhan program
sekolah, penerimaan, pemilihan, pengenalan, penempatan, promosi, sistem
imbalan, dan aspek lain dari keseluruhan proses efektif sumber daya
manusia.41

Dapat dipahami bahwa penilaian tenaga pedidik merupakan   usaha
yang dilakukan untuk mengetahui seberapa baik perfoma seseorang tenaga
pendidik dalam melaksanakan tugas pekerjaannya dan seberapa besar
potensinya untuk berkembang. Penilaian tenaga pendidik difokuskan pada
prestasi individu dan peran sertanya dalam kegiatan sekolah.

4. Standar Tenaga Pendidik
Standar tenaga pendidik adalah kriteria pendidikan dan kelayakan fisik

maupun mental serta pendidikan dalam jabatan. Kualifikasi akademik adalah

40 Ibid, 78-79
41 Ibid., 45.
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tindak pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang
dibuktikan dengan ijazah atau sertifikat keahlian yang relevam sesuai ketentuan
perundangan yang berlaku. Kompetensi adalah ttingkat kemampuan minimal
yang harus dipenuhi  seorang pendidik untuk dapat berperan sebagai agen
pembelajaran, standar kompetensi tenaga pendidik meliputi : kepribadian,
sosial, teknis manajerial khusus untuk kepala administrasi madrasah Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2008
tentang tenaga standar administrasi madrasah.42

Dapat dirumuskan bahwa standar tenaga pendidik adalah kriteria
pendidik dan kelayakan fisik yang mental dalam suatu pendidikan. Kompentasi
ini meliputi untuk mendukung pengelolaan standar nasional pendidikan,
menyusun program dan laporan kerja, mengorganisasikan staff,
mengembangkan staff, mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya, membina
staff, mengelola konflik, dan menyusun laporan.

D. Implementasi Manajemen Tenaga Pendidik
“Secara sederhana implementasi diartiakan sebagai pelaksanaan atau

penerapan. Menurut Guntur Setiawan mengemukakan pendapatnya mengenai
implementasi atau pelaksanaan, ia menjelaskan bahwa implementasi adalah
perluasan aktifitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan
tindakan untuk pencapaiannya serta memerlukan jaringan pelaksana yang efektif”.43

Dapat dirumuskan  bahwa implementasi adalah suatu tindakan, aksi,
pelaksanaan dari suatu rencana atau progran- program yang telah disusun secara
terstruktur dan sistematis. Pada umumnya implementasi ini akan bermuara pada
aktifitas yang dilakukan sesuai metode, langkah- langkah, dan juga peraturan-
peraturan guna untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

“Manajemen adalah proses pengaturan. Pengaturan dilakukan melalui proses
dan diatur berdasarkan urutan dan fungsi- fungsi manajemen itu. Jadi manajemen
merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan.Tenaga pendidik
adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang
pelaksanaan pendidikan”.44 Dapat dirumuskan bahwa manajemen adalah suatu
proses pegaturan, yang berarti proses yang diatur berdasarkan urutan dan fungsi
manajemen tersebut.

Tenaga pendidik bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan,
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses
pendidikan pada satuan pendidikan. Dan begitu implementasi manajemen tenaga
pendidik dapat diartikan sebagai penerapan pengelolaan personel pendidikan dalam
upaya menunjang pelaksanaan tugas- tugas sesuai dan fungsinya agar berjalan
dengan efektif.

42 Permendiknas, No. 24 tentang Tenaga Standar Administrasi Sekolah, 2008.
43 Guntur Setiawan, Implementasi Dalam Birokrasi Pembangunan, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2004), 39.
44 Ruqiah &Atiek Sismiati, Profesi Kependidikan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 79.
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